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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seluruh umat Islam tanpa terkecuali telah sepakiatvh Hadis merupakan
salah satu sumber Islam. Hadis menempati kedudy&ag sangat penting di
samping Alguran. Bagi umat Islam kewajiban mengikdadis sebagaimana
wajibnya mengikuti Alquran hal ini disebabkan kaemdadis merupakan
mubayyinterhadap Alquran. Tanpa memahami dan menguasas &papun
tidak akan bisa memahami Alquran, begitu juga giapatidak akan bisa
memahami Hadis tampa memahami Alquran karena Abtqumarupakan dasar
hukum pertama yang di dalamnya berisi tetntangsghédsar syari'at Islam,
sedangkan Hadis merupakan sumber hukum keduatseyal yang di dalamnya
berisi tentang penjabaran dan penjelasan AlqurangBn demikian Alquran dan
Hadis adalah dua pokok sumber ajaran Islam yangpueyai hubungan yang

sangat erat sehingga keduanya tidak dapat di misahk

Berdasarkan hal tersebut, kedudukan Hadis dalaamlgdidak dapat
diragukan karena terdapat banyak penegasan tek&hgiukan Hadis, baik di
dalam Algquran maupun dalam Hadis sendiri. Dalanufdg terdapat banyak ayat
yang menjelaskan tentang kewajiban mentaati Allahgydigandeng dengan

kewajiban mentaati Rasul-Nya sebagaimna firmanhAdlalam Alquran:

'M. Agus sholahuddin dan Agus Syuyudiumul Hadis(Bandung: CV Pustaka
ssetia: 2011), 73



Katakanlah (Muhammad) taatilah Allah dan Rasula jikkamu berpaling,
ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai orang-oraafirk

Dalam QS al-Nisa’ [4]: 59 Allah SWT berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman!, taatilah Allah daas® (Muhammad), dan
Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu, kaiam jika kamu berbeda,
maka kembalikanlah kepada Allah SWT (Alguran) daswR (Sunnah), jika kamu
beriman kepada Allah SWT dan hari kemudia yang Kiemiitu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Dalam QS al-Hashr [59]: 7 Allah SWT berfirman:
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalabhn @pa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertédw&kepada Allah SWT
sungguh Allah sangat keras hukumanhya.

Disamping itu, banyak juga ayat Alquran yang megkhn kewajiban
mentaati Allah dan Rasul-Nya baik secara bersaratansecara terpisah karena

pada dasarnya taat kepada Rasul berarti taat kepidmla SWT sebagaimana

Alquran, 03: 32.

*Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnygSurabaya: al Hidayah),67.
“Alquran, 04: 59.

*DepartemenAl-Quran dan ...114.

®Alquran, 59: 07.
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dalam QSal-Maidah [5]: 92, al-Nur [24]: 54, al-Nisa’ [4]: 65 dan 80, QS ‘Ali

‘Imran [3]: 31, al-Nur[24]: 56, 62 dan 63, QS al-A’raf [7]: 158.

Adapun dalil dalam Hadis yang menjelaskan kewajilmaangikuti

ajaran-ajaran yang dibawa oleh Nabi SAW sendibagaimana sabda-Nya:

0195) &gy Ay ) DS Loy @Sl O] Lo Vil ghias o ol oSG8 ST
S (St
Aku tinggalkan dua pusaka pada kalian, jika kaliaerpegang kepada

keduanya, niscaya tidak akan tersesat selamaniya,kitab Allah SWT (Alquran)
dan sunnah Rsaul-Nya (Hadis).

Dalam Hadis disebutkan Rasulullah SAW bersabda
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Kalian semua wajib berpegang teguh terhadap suondduk sunnalKhaulata’
al-Rashidin yang mendapat petunjuk, berpegangteguhlah karaadapnya.

Hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi SAW dilaéiKizab (Alquran)
dan al-Sunnah(Hadis), mewajibkan kita berpegang teguh terhakieguanya,
serta mengambil yang ada dalam al-Sunnah sepengangbil dalama/-Kitab.
Masih banyak lagi Hadis lain yang menjelaskan temtkewajiban mengikuti

perintah dan tuntunan Nabi SAW.

Seluruh umat islam telah sepakat untuk mengamaltadis (Hadis
sahih), bahkan hal itu mereka anggap sejalan demgegmenuhi panggilan Allah

SWT dan Rasulnya yang terpercaya. kaum Muslimin emea Hadis

Yal-Suyufi, al-Jami’ al-Saghir (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), 130.
®Abu Daud, Sunan Abu Daud, Jil 3 (Bairut: Dar al-Fikr, 1990), 393.



sebagaimana mereka menerima Alguran karena memipsdiah-satu sumber

ajaran islam disamping Alquraf.

Alquran sebagai sumber ajaran islam pertama meajai@n-ajaran yang
bersifat umum yang perlu dijelsakan lebih lanjuh darperinci. Di sinilah Hadis
menduduki dan menempati fungsinya sebagai sumlagamgjislam kedua, ia

sebagai penjelas isi Alguran hal ini sebagaimmadir Allah SWT:
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(mereka kami utus) dengan membawa keterangan-kegeeta(nu jizat) dan
kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu Algurargrdgamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada medek supaya mereka
memikirkan*?

Dalam hubungan dengan Alquran, Hadis berfungsi gabpenafsir,
pensyarah, dan penjelas dari ayat-ayat Alqurarehets Hadis sebagaiubayyin
terhadap Alguran sering muncul persoalan adanydedaan antara yang
menjelaskan (Hadis) dengan yang dijelaskan (Algudaahkan yang lebih rumit
lagi adanya pertentangan (kontradiktif) antara Blagingan Hadis yang lain, yang
menjadi pertanyaan dalam hal ini adalah mengapéaih&trjadi dan apa faktor-
faktor penyebabnya. Di sisi lain bagi umat islamg@ngin mengamalkan Hadis
tersebut keadaannya juga menimbulkan persoalanpdaanyaan, bagaimana

Hadis yang keluar dari seseorang yang sama bidsedeerbahkan bertentangan

bid.7

YAlquran, 16 : 44.

’Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahny&Surabaya: Karya Agung, 2006),
370



satu sama lain. Persoalan masalah kontradiksi d&ladis ini telah menjadi
bahan diskusi di antara Ulama’, bahkan di m&8shabat walaupun tidak di

temukan karya yang secara khusus, mereka sudahahasimasalah ini.

Dalam mengkaji Hadis-Hadis yang kontrdiktif paraath’ Hadis telah
merumuskan disiplin ilmu yang berkaitan dengan mtaksani yaitu i/mu
mukhtalif al-Hadith. Dengan memahami ilmu ini seorang akan terhingar d
kekeliruan dalam memahami Hadis-hadis kontradiBi§a saja orang berpaling
atau meninggalkan Hadis yang seharusnya menja@ihhdan pegangan lantaran
mereka tidak mengetahui pemahaman yang ditampalednHadis-Hadis yang

saling bertentangan.

ilmu mukhtalif al-Hadith merupakan seperangkat teori untuk
menyelesaikan Hadis-Hadis yang secara lahiriyalpa&niertentangan, ilmu ini
betujuan untuk menghilangkan pertentangan tersefalini menunjukkan bahwa
ilmu mukhtalif al-Hadith dapat digunakan untuk memahami Hadis kontradiktif

serta berupaya untuk menjelaskan kandungan yamgi&tidalam Hadis tersebut.

Persoalan yang lahir dari Hadis yang tampak safiagentangan ini
sangatlah menarik untuk diteliti dan dicari jawaing tidak sedikit
permasalahan yang muncul dari objek kajian ini, cagrjalan keluar agar Hadis
itu tidak bertentangan, serta bagaimana langkagkin dalam memaknai Hadis,
kehujjahan serta kualitas Hadisnya. Adapun yangjaderobjek kajian dalam

penelitian ini adalah pertentangan Hadis yang diyatkan Abdullah bin ‘Umar



dalamsahihal-Bukhari no 645 dengan Hadis yang diriwayatkan okddu Sa’id

al-Khudri dalam sahihal-Bukhari no 646:

Riwayat ‘Abdullah bin ‘Umar dalamsahihal-Bukhari no 645
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RiwayatAbu Sa’id al Khudri dalamsahihal-Bukhari no 646
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Hadis yang diriwayatkan oleh lbn ‘Umar disebutkahwa salat jamaah
lebih utama dibanding salat sendirian dengan térdaa puluh tujuh derajat,
sedangkan dari riwayaAbi Sa’id al-Khudri bahwa salat jamaah lebih utama
dibanding salat sendirian dengan terpaut dua duhdderajat.

Dua puluh lima derajat atau dua puluh tujuh derggatg terdapat dalam
Hadis di atas tampak saling bertentangan, olehnkaii dalam penelitian ini
nantinya akan dicari jalan keluarnya agar Hadisgyaertentangan itu dapat
diamalkan semua tanpa ada salah-satu dari Hadmbtgr yang dibiarkan. Tidak
hanya itu dalam penelitian ini juga akan membabatahg maksud dari dua lima
derajat dan dua puluh tujuh derajat salat jamaatena terdapat beberapa faktor
yang tersimpan di dalamnya untuk dilaksanakan agamdapatkan keutamaan
tersebut. Sangatlah penting untuk diadakan telaafutan tentang keutamaan

salat jamaah, penelitian ini bermaksud untuk mematebih dalam lagi tentang

'%3]-Hafidz Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari
(Bairut: al-Maktabah al Asriyah, 2011), 122,
14y 1:
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salat jamaah itu sendiri dan keutamaannya tidak kegian dariMukhtalif al-

Hadith-nya dengan menggunakan tearjam’u wa al-taufiq

. ldentifikas dan Batasan Masalah

Latar belakang di atas mengantarkan pada sebuahglingkup
permasalahan kajian Keutamaan Salat jamaah datduth al-Bukhari. Ada
beberapa identifikasi masalah yang berkaitan demganaparan dua Hadis di
atas, di antranya adalah:
1. Kualitas sanad dan matan Hadis keutaman salat fjamaa
2. Adanya kontradiktif antara dua Hadis keutamaan gataaah.
3. Metode penyelesaian antara kedua Hadis tersebut.
4. Kehujjahan dua Hadis keutamaan salat jamaabh.
5. Facktor-faktor tercapainya keutamaan salat jamaabh.
6. Pengaruh salat jamaah dalam kehidupan sehari-hari.
7. Seorang yang lebih berhak atau pantas untuk menjadn dalam salat.
8. Seseorang yang tidak di perbolehkan menjadi Imam

Agar memahami secara mendalam masalah yang berkaitaamaan

salat berjamah dan penjelasa-penjelasan yang taerkdeéngannya, maka ulasan
dalam perencanaan penelitian ini hanya difokuskaaiappenelitian sanad dan
matan Hadis tentang keutamaan salat jamaah, mptdelesaian kedua Hadis

yang tampak saling bertentangan serta kualitakelanjahn Hadisnya.



C. Rumusan Masalah
Supaya lebih jelas dan memberikan kemudahan dalpenasional
penelitian ini, maka penting untuk di formulasikagberapa pokok permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas sanad dan matan Hadis keutasadatrjamaah?
2. Bagaimana kehujjahan Hadis keutamaan salat jamaah?

3. Bagaimana penyelesaian akhir tentang Hadis keutasaat jamaah?

D. Tujuan Pendlitan
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka togueatitian adalah:
1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan Hadis keutamaan salaafama
2. Untuk mengetahui kehujjan Hadis keutamaan salatgdan

3. Untuk mengetahui metode penyelesaian Hadis Keutamaan salat jamaah.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini di lihat dari segi tedsitmerupakan kegiatan
pengembangan ilmu pengetahuan hususnya pada kepianMukhtalif Hadis,
sementara dari segi praktis realisasi penelitiamdapat dijadikan pedoman atau
landasan yang layak dalam kehidupan sosial yangdtedalam kehipan
masyarakat, terutama dalam masalah yang berka@iagad Hadis yang selama
ini juga dijadikan sebagai pedoman dalam berag&taeapan dari penelitian ini
adalah:
1. dapat memberikan sumbangsih pemikiran guna memyeerkehazanah

keilmuan yang berbasis keislaman khususnya datlngikajian Hadis.



2. Dapat mengingatkan kembali kepada masyarakat t@np@mtingnya salat
jamaah baik dari segi keagamaan maupun kehidusial.so

3. Dapat menemukan dan menegaskan suatu landasateyangt dalam Hadis,
dan ditranformasikan dalam bentuk konteks sertatdaggnemukan kepastian
tentang kebenaran sabda Nabi Muhammad SAW yangikgadnya memang

penting dalam kehidupan sehari-sehari

F. Kerangka Teori

Dalam mengkaji Hadis Nabi SAW, sebagaimana mengkajan dan
sanad Hadis (pemaknaan Hadis, kualitas matan daradsdladis serta
kebersambungan sanadnya), di perlukan banyak nsfedlan memahami disiplin
iimu yang berkaitan dengan masalah tersebut. Seddin disiplin ilmu yang
berkaitan dengan limu hadis adak@nu Mukhtalif al-Hadith

ilmu Mukhtalif al-Hadith adalah disiplin ilmu yang membahas dua
Hadis yang secara lahir tampak saling bertentakgarudian pertentangan itu di
hilangkan dengan mengkompromikannya. Daldfmu Mukhtalift al-Hadith
terdapat beberapa teori yang dipakai dalam memaogbértentangan antara dua
Hadis. al-Jam’u merupakan salah satu teoviukhtalif al-Hadith yang dipakai
dalam memecahkan pertentangan antara dua Hadisggahdua Hadis yang
tampak saling bertentang itu dua-dunya dapat dieanasemuaal-tarjih adalah
menguatkan atau mangunggulkan salah satu dari dlh yhng tanpak
bertentangan serta metodesakh yaitu menghapus Hadis yang lebih dahulu

datang .
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G. Penegasan Judul
Agar lebih jelas dan tidak menimbulkan banyak pe@an dalam
memahami judul penelitian ini, serta mempertegasatiap objek pembahasan
yang di maksudkhtilat Al Hadith Keutamaan Salat Jamaah, maka satu persatu
dari masing-masing kata tersebut akan diperjelaagsemana berikut:

Ikhtilaf  : tidak serasi, tidak sejalan, tidak cocok sertalseggsuatu yang tidak
sejalan.

al-hadith . secara bahasa adalah baru, berita, secarh istlllah segala sesuatu
yang disandarkan kepada nabi saw baik perkataarhugten,
pengakuan, sifat (Fisikal atau moral), sirah NaBiWs sebelum
menjadi Rasul atau sesudahnya. Hadis adalah seamgabgrsumber
dari Nabi baik berupa perkataan, perbuatan agapir Nabi SAW.

Fadilah . ditunjukkan untuk menunjukkan makna kelebihaeistimewaan,
kehebatan, keutamaan dan keunggulanseseoran, wumpat atau
suatu amala ibadah dari pada yang tain.

Salat . suatu ibadah yang terdiri atas ucapan dan ptrbuartentu yang
dimulai dengan takbiratul ihram (Allahu Akbar) ddiakhiri dengan
salam ( Assalamu alaikum Warahmatull&h).

al-Jama’ah . adalah kumpulan orang banyak, kumpulan orangbéadah,

sehimpunan penganut agarha,

*Azyumardi AzraEnsiklopedi Islamijil 2 (Jakarta: PT Intermasa, tt), 128.
Ibid. jil 6, 121.
"Poerwodarmintpkamus Bahasa Indonegidakarta: balai Pustaka)
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Maksud keseluruhan dari judul penelitian ini adalatuk memberikan
penjelasan dan menemukan jalan keluar dari pertgndaia Hadis keutamaan
salat jamaah. Judul di atas diangkat dengan tugugraya tidak ada kesalah-
pahaman dalam memahami Hadis nabi sebagai sumkamhislam dan tetap
menjaga kemurnian dari maksud dan tujuan Rasul@W sebagai sumbernya.
Penelitian ini merupakan kajian yang berkonsentg@aila dua Hadis yang
diriwayatkan olehal-Bukhari dalam kitab sahihnya nomor indeks 465 dan 466
tentang keutamaan salat jamaah. Penelitian ini aenenengkaji kedua Hadis
tersebut agar supaya kedua Hadis yang bertentanghisa dihilangkan dengan
memakai metodenukhtalif al-hadith dan memakai teoal-jam’u sehingga Hadis
yang bertentangan itu bisa sejalan dan keduanyaatddi@amalkan secara

bersamaan.

. Telaah Pustaka

Menelaah terhadap karya-karya tulis, baik yang fweerartikel, jurnal,
buku, serta karya-karya tulis yang lain sangatlahtipg, hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa penelitian itu tidak ada dalambadrasan sebelumnya. Pada
penelitian yang berkaitan dengan salat jamaah weingla memang sudah pernah
dibahas, ada beberapa penelitian ilmiyah yang pemm@mbahas masalah yang

berkaitan dengan salat bejamaah ini, diataranylalxda

1. Korelasi bidang pendidikan agama islam terhadapanibadah salat jamaah
siswa kelas VII SMP Negeri 26 surabyaerupakan judul dari skripsi yang

pernah di bahas sebelumnya oleh saudari Masrifagridin pada tahun 2012.
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Skripsi membahas penerapan bidang studi agama igldmap siswa, serta
korelasi bidang studi pendidikan agama islam paohatmbadah salat jamaah
siswa. Data yang ditunjukkan Minat ibadah siswaskismya kelas VII SMP
Negerri 26 dalam mengikuti kegiatan ibadah salaa@h siswa menunjukkan
kurang begitu berminat yakni 10% menyatakan sedajn 50% menyatakan
lebih memilih salat sendiri.

2. Peran asba al wurud dan pemaknaan Hadis tentangnmaleh dan ibadah
tela’ah Hadis kelurusan Shaff salat jamaah dan Kamaran tanah yang tidak
berkepemilikan Hasil penelitian ini ditulis oleh saudara Amir Maud pada
tahun 2010, dalam sekripsi ini dijelaskan bahwardashaf salat jamaah harus
berisi penuh sebelum membuat shaf yang baru haessiiai dengan tuntuna
Rasul yang menganggap tidak syah jika melaksans&kat di belakang shaf
yang belum penuh. Dijelaskan pula bahwa shaf dakat jamaah harus lurus
sebab jika shaf tidak lurus akan mengurangi derkggempurnaan salat
jamaanh.

Dari hasil penelitian di atas, memang ada sediietkaitan dengan
salat jamaah, pada penelitian yang pertama mengsmda besar dan tidaknya
minat siswa dalam mengikuti ibadah salat jamaahrsgican pada penelitian yang
kedua lebih mengarah pada permasalahan shaf degyansaah (merapatkan dan
meluruskan shaf salat). Perbedaan pada penelittnadalah kajian ini
memfokuskan pada ilmu Hadis, yailmu mukhtalif al-hadith masalah
pertentangan dua Hadis keutamaan salat jamaahkserdangan penjelasan dari

Hadisnya, kedua Hadis tesebut terdapat dalduih al-Bukhari nomor Hadis 645-
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646. Sampai penelitian ini ditulis belum di temukantugain tulisan yang
membahas tentang keutamaan salat jamaah secarBkspefingga hasil dari

penelitian ini nantinya bisa dipertanggung jawab&angan sepenuhnya.

M etodologi Penelitian
1. Modédl pendlitian
Penelitian ini merupakan model penelitian kualitgtakni prosedur
penelitian yang mengahsilkan data-data deskrigrigyberupa kata tertulis,
model penelitian ini digunakan untuk mendapatkata de@ng komprehensif
untuk mendeskripsikan kualitas sanad dan matamjjietlan Hadis keutamaan
salat jamaah dalam kitab SahihBalkhari sertailmu Mukhtalif al-Hadith dan
teori yang dipakai dalam menyelesaikannya.
2. Jenispenelitian
Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakatoddibrary
reaserch(penelitian kepustakaan) yaitu mengumpulkan data-dari beberapa
buku kemudian data yang terkumpul dicatat, diksgita dianalisa kemudian
dibahas sedemikian rupa, oleh karena itu sumbabsu yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahanltetvaik yang berupa literatur
Arab, Inggris maupun Indonesia yang mempunyai ketm dengan
permasahan penelitian ini.
3. Sumber data
Penelitian ini bersumber dari dokumen-dokumen kigasn yang
terdiri dari dua jenis sumber yaitu primer dan swlar. Sumber primer

tersebut di antaranya:
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a. kutub al-sittah (shaih al-Bukhari, Muslim, sunan Abu Daud, Sunan al-
Tirmidhi, sunan al-Nasa’i dan sunan Ibnu Majah).

b. Tahdhib I-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya Jamaluddin Abi Al-Hajjaj Yusuf
al-Mizzi.

C. Tahdhib al-Tahdhib karya Syihabuddin Abi Al-Fadal Ahmad bin
Muhammad bin Hajar al-‘ Asqalani.

Sumber sekunder adalah sumber yang dijadikan pgegngalam

penelitian ini antara lain:

a. Ulumul Hadiskarangan M. Agus Solahuddin dan Agus Suyudi.

b. Figh Salatkarya Syekh Sayyid Sabiq.

c. Fath al-Bari karya Ahmad bin Hajar al-‘ Asqalani

d. Kitab salatkarangan Shalih bin Fauzan al-Fauzan.

e. llmu Hadis pradigma baru dan rekontruksi ilmu Haklesya Daniel Juned

. Metode pendlitian
Ada beberapa metode yang dipakai dalam penulidaipseini. Di
antaranya adalah:
a. Metodetakhrij
Secara bahasa katakari; mempunyai makna mengeluarkan dari
sumbernya, latihan, pengarahan. menurut istilaHahdemengungkapkan
atau mengeluarkan Hadis kepada orang lain dengawyabetkan para

perawi yang berada dalam rangkaian sanad yang to@nkgn Hadisnya.
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Metode ini dipakai untuk menemukan para perawi Bladingan rangkaian

sanadnya dan menunjukkan karya-karya méfeka

. Penyusunan sanad

Untuk memperjelas dan mempermudah proses dalarat&agi
i’tibar, diperlukan pembuatan skema untuk seluruh sangicdHaalis yang
akan diteliti. Dalam pembuatan skema sanad add&bpenting yang perlu
diperhatikan yaitu:

1) Jalur seluruh sanad garis-garisnya harus jelasggaidapat dibedakan
jalur sanad yang satu dengan lainnya.

2) Nama-nama perawi dari seluruh sanad harus dicamiugdéngan cermat
sehingga tidak mengalami kesulitan ketika dilakuganelitian melalui
kitab-kitab rijal al-hadith terhadap masing-masing perawi

3) Metode periwayatan yang digunakan oleh masing-rggsanawi harus
dicamtumkan hal ini diperlukan untuk mengetahuidi@agna cara
perawi menyandarkan dan atau mendapatkan Hadigpglk gurunya.

. Metode i'tibar

Kata al-I'tibar ( ,l=s¥!) adalah masdar dari katgss menurut

bahasa berarti peninjauan terhadap berbagai hghdenaksud untuk dapat
diketahui sesuatu yang sejefisSedangkan dalam istilah llmu Hadis,

I’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untik kadis tertentu

¥Jtang Ranuwijayallmu Hadis(Jakarta: Gaya Media, 1996), 111-112.
“"Mahmud Tahhan, Taisir Mustalah al-hadith, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 115
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yang Hadis itu pada bagian sanadnya tampak hangapa seorang
periwayat saja dengan menyertakan sanad-sanad Igangersebut akan
dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain tedalt ada untuk bagian
sanad dari sanad Hadis yang dimaksud. Kegun&abur adalah untuk
mengetahui keadaan sanad hadits seluruhnya ddiaatada atau tidak
adanya pendukung berupa periwayat yang berstatugaly’ ataushzhid.
Dengan adanya’tibar ini maka akan di ketahui apakah Hadis yang diteliti
itu memiliki muttaly” danshzhid atau tidak.

5. Metode analisis data

Semua data yang terkumpul baik dari sumber prirtear sekunder
diklasifikasikan dan dianalisa sesuai dengan subasmn masing-masing.
Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas data-gang memuat Hadis
yang bersangkutan dengan menggunakan analisisitigk imenangkap pesan
yang tersirat dalam satu atau beberapa pernyataan.

Dalam penelitian sanad digunakan metode kritik dadangan
menggunakan pendekatdmu rijal al-hadith dan al-jarh wa al-ta’dil serta
mencermati silsilah guru dan muridnya. Hal ini Kilekan untuk mengetahui
integritas dan tingkatan intelektual seorang rawafaoch periwayatan Hadis.
Sedangkan dalam penelitian matan, analisis data aklakukan dengan
mengguanakan analisis isi dengan pendekafan Mukhtalif al-hadith,
pengevaluasian dan validitas matan Hadis akan paga tingkat kesesuaian
degan penegasan ekplisit Alquran, logika sehatjmfarmasi Hadis-Hadis lain

yang berkualitas sahih.
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J. Sistematika Pembahasan

karya ilmiah ini terdiri atas lima bab dengan sistéika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang merupakanggung
jawaban metodologi yang terdiri dari latar belakamgntifikasi masalah dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelkiegunaan penelitian,
kerangka teori, penegasan judul, telaah pustakdpdolegi penelitian dan
sisitematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan gambaran umum metode panekiadis,
klasifikasi Hadis dan/mu Mukhtalif al-Hadith

Bab ketiga mengemukakan pribadi al-Bukhari, mulari chiografi
lengkapal-Bukhari, para guru-guru dan murid-muridnya, karya-kaaly@ukhari
dan pandangan Ulama’ terhadgp. Dilanjutkan dengan penjelasan keutamaan
salat jamaah darekfirij al-hadith keutamaan salat Jamaabh.

Bab keempat merupakan analisa terhadap sanad d&an ratadis
keutamaan salat jamaah, kualitas Hadis, kehujjdi@tisnya serta bagaimana
metode yang dipakai dalam menghilangkan pertentabigalis keutamaan salat
jamaah.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri darirkesilan akhir dari

hasil penelitian dan saran-saran.



